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Manajemen Pengembangan Galur Harapan Kedelai Hasil Tinggi dan 

Identifikasi Ketahanan Pecah Polong merupakan proses pengelolahan berbagai 

galur pada komoditas tanaman kedelai, guna melakukan pengembangan untuk 

memenuhi kebutuhan para petani akan benih kedelai yang memiliki mutu benih 

berkualitas dengan memperhatikan hasil tinggi dan ketahanan pecah polong pada 

objek yang sedang diamati. 

Pengamatan dilakukan dengan berbagai aspek yang menjadi objek, ada 2 

aspek perbandingan yang digunakan, yang pertama membandingkan 

perbandingan aspek dengan objek yang diamati melalui perbandingan rata-rata 

tinggi tanaman, rata-rata cabang tanaman, rata-rata buku subur, rata-rata polong 

isi, berat biji kering dan berat 100 biji. Selanjutnya untuk aspek yang kedua yaitu 

membandingkan objek yang berbeda dari aspek perbandingan yang pertama, 

dimana perbandingan diambilkan dari jumlah tanaman di panen dan berat biji 

kering per plot. Dari kedua aspek perbandingan yang dilakukan, didapatkan 

perolehan galur unggul diantara 3 sampel yang diamati yaitu dengan nomor plot 

54. Pengamatan pada ketahanan pecah polong pun juga demikian, dimana pada 2 

perlakuan, yang pertama sampel tanaman di letakkan di alas karung dan perlakuan 

kedua di tancapkan pada batang pohon pisang, dan didapatkan keunggulan dari 

galur dengan nomor plot 54 yang memiliki ketahanan pecah polong dari pada 

kedua sampel tanaman yang diamati yaitu galur dengan nomor plot 25 dan galur 

dengan nomor plot 57. 

 


